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ANALISIS KETERSEDIAAN DAN KEBUTUHAN AIR 

DI BENDUNGAN SEDONG  

KECAMATAN SEDONG KABUPATEN CIREBON 

 

Lia Amaliah1, Indra Pratama2 

Program Studi Teknik Sipil - Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon 

lia_amaliah92@ymail.com, indra.pratama.cimanuk@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Bendungan Sedong merupakan aset yang sangat penting bagi masyarakat terutama dalam sektor pertanian  untuk 

mendukung ketahanan pangan di  Kabupaten Cirebon. Sumber air Bendungan Sedong berasal dari curah hujan dan 

suplesi air dari Bendung Cisatak. Bendungan Sedong mengairi daerah irigasi seluas 629 ha dalam dua kali masa tanam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketersediaan air di bendungan, kebutuhan air di daerah irigasi, dan 

kemampuan keandalan tampungan dalam mencukupi kebutuhan air di daerah irigasi pada Masa Tanam ke dua (MT 

2), dan  Masa Tanam ke tiga (MT 3). Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara mengumpulkan data 

yang diperlukan baik data primer maupun data sekunder. Untuk menentukan ketersediaan air di Bendungan Sedong 

dilakukan perhitungan debit inflow dari Bendunga Cisatak  dan curah hujan yang masuk ke bendungan. Adapun untuk 

menentukan kebutuhan irigasinya dengan cara menghitung Satuan Kebutuhan Air dan luas areal irigasi  yang diairi. 

Perhitungan dilakukan dengan cara manual sesuai dengan KP-01. Berdasarkan hasil analisis didapat bahwa Kebutuhan 

Air di Daerah Irigasi Sedong lebih besar dari  Ketersediaan Air di Bendungan Sedong dengan rincian, kebutuhan air 

di Daerah Irigasi Sedong sebesar 9.222.693,75 m³, sedangkan ketersediaan air di Bendungan Sedong sebesar 

3.778.049,39 m³. Akan tetapi Ketersediaan air di Bendungan Sedong masih mampu mencukupi kebutuhan air di 

seluruh  daerah irigasinya yang memiliki luas  629 hektar dengan system tata gilir. 

  

Kata Kunci : Bendungan Sedong , Ketersediaan air, Kebutuhan  
 

ABSTRACT 
Sedong Dam is a very important asset for the community, especially in the agricultural sector to support food 

security in Cirebon Regency. The water source of Sedong Dam comes from rainfall and water supply from Cisatak 

Dam. Sedong Dam irrigates an irrigation area of 629 ha in two planting periods. This study aims to analyze the 

availability of water in the dam, the need for water in the irrigation area, and the reliability of the reservoir in 

meeting the water needs in the irrigation area during the second planting period (MT 2), and the third planting 

period (MT 3). The method used in this research is by collecting the necessary data both primary and secondary 

data. To determine the availability of water in Sedong Dam, the calculation of inflow discharge from Cisatak Dam 

and rainfall entering the dam is carried out. As for determining the irrigation needs by calculating the Water 

Requirement Unit and the irrigated irrigation area. The calculation is done manually in accordance with KP-01. 

Based on the results of the analysis, it is found that the Water Requirement in Sedong Irrigation Area is greater 

than the Water Availability in Sedong Dam with details, the water requirement in Sedong Irrigation Area is 

9,222,693.75 m³, while the availability of water in Sedong Dam is 3,778,049.39 m³. However, the availability of 

water in Sedong Dam is still able to meet the water needs of the entire irrigation area which has an area of 629 

hectares with a rotation system. 

 

Keywords: Sedong Dam, Water Availability, Demand 
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PENDAHULUAN 

Air adalah sumberdaya alam yang sangat penting 

untuk kelangsungan hidup semua makhluk hidup. 

Air juga sangat diperlukan untuk kegiatan industri, 

perikanan, pertanian dan usaha-usaha lainnya. 

Dalam penggunaan air sering terjadi kurang  hati-

hati dalam pemakaian dan pemanfaatannya sehingga 

diperlukan  upaya untuk menjaga keseimbangan 

antara  ketersediaan dan kebutuhan air melalui 

pengembangan, pelestarian, perbaikan dan 

perlindungan. Dalam pemanfaatan air khususnya 

lagi dalam hal pertanian, dalam rangka memenuhi 

kebutuhan  pangan serta pengembangan wilayah, 

Pemerintah Indonesia melakukan usaha  

pembangunan di bidang pengairan yang bertujuan 

agar dapat langsung dirasakan oleh masyarakat 

dalam  memenuhi kebutuhan air. (Anton 

Priyonugroho, 2014). 

 

Bendungan Sedong merupakan aset yang penting 

bagi masyarakat terutama dalam sektor pertanian  

untuk mendukung ketahanan pangan di  Kabupaten 

Cirebon. Diusianya yang sudah lebih dari 100 tahun 

Bendungan Sedong masih beroperasi untuk 

melayani kebutuhan irigasi sawah dengan total luas 

wilayah irigasi 629 ha yang tersebar di dua 

kecamatan yaitu Kecamatan Sedong dan Kecamatan 

Susukan. (BBWS Cimanuk-Cisanggarung, tahun 

2017). 

 

Sejak  dibangunnya pada  tahun 1918 sampai 

sekarang kondisi persediaan air di Bendungan 

Sedong  terus menyusut. Penyusutan  ini diduga 

terjadi akibat proses sedimentasi (pelumpuran) yang 

cukup tinggi hingga mencapai ± 248.500 m³ ( BBWS 

Cimanuk –Cisanggarung, 2017). Diperparah dengah 

kondisi jaringan irigasi yang banyak bocoran baik 

secara alami ataupun ulah manusia yang 

menyebabkan kebutuhan air di sawah lebih besar 

dari pada ketersediaan air di Bendungan Sedong. 

Maka dihawatirkan akan terjadi konflik antar petani 

karena berebut air yang disebabkan tidak meratanya 

pemberian air antara yg di hulu dengan yang di hilir. 

Disisi lain masyarakat sekitar yang pada umumnya 

bermata pencaharian sebagai petani sangat 

bergantung pada Bendungan Sedong untuk 

pemenuhan kebutuhan  Irigasinya. Terutama 

masyarakat Desa Karang Wuni bagian hilir yang 

areal sawahnya hanya memiliki sumber  air irigasi 

dari Bendungan Sedong. Ditambah lagi dengan 

sebagian areal dari Desa Sedong Kidul, Sedong Lor, 

Susukan, Kaligawe,dan  Karang Mangu yang selalu 

kekurangan air pada masa tanam kedua (MT II) 

karena debit air dari Bendung Panongan dan 

Bendung Ketos tidak mencukupi sehingga 

pemenuhan air irigasinya harus di bantu dari 

Bendungan Sedong. Begitu juga pada sebagian areal 

sawah dari Desa Panongan, Desa Karang Wuni 

bagian hulu, Desa Windu Haji dan desa-desa lainya 

selalu  mengandalkan pemenuhan kebutuhan air 

irigasinya dari Bendungan Sedong saat debit air dari 

Bendung Katiga tidak mencukupi untuk masa tanam 

kedua (MT II).  

 

Pada umumnya areal persawahan di Daerah Irigasi 

Sedong  ditanam  tiga kali  dalam  setahun  dengan  

ketentuan  Musim  Tanam pertama lebih 

mengandalkan dari air hujan, Musim Tanam dua 

(MT II) dari Bendungan Sedong, dan Musim Tanam 

tiga jika ada sisa air dari Bendungan Sedong. 

Dengan berkurangnya efektifitas ketersediaan 

jumlah air yang ada pada Bendungan Sedong setiap 

tahunnya maka dalam penelitian ini mengambil 

topik Tugas Akhir tentang “Analisis Ketersediaan 

dan Kebutuhan Air di Bendungan Sedong 

Kabupaten Cirebon”. 
 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Definisi Waduk 

Waduk adalah wadah buatan yang terbentuk 

sebagai akibat dibangunya bendungan. Waduk 

berfungsi untuk menyimpan air yang berlebih 

pada saat musim penghujan  agar dapat 

dimanfaatkan guna pemenuhan kebutuan air dan 

daya air pada waktu diperlukan, serta 

pengendalian daya rusak air (Peraturan Presiden 

Nomor 37, 2010). 

Bagian utama waduk berdasarkan fungsinya 

terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu: 

• Tampungan mati (dead storage) 

• Tampungan efektif (effective storage) 

• Tampungan tambahan yang biasanya 

dimanfaatkan untuk pengendalian banjir 

(flood storage). 

 

2. Menghitung Debit Inflow Yang Masuk Ke 

Bendungan 

Rumus : 

Debit  =       Volume ÷ Waktu   …… (2.1) 

=       ........m³ ÷ 86,400 

  =       ........m 

 

3. Kehilangan Air di Waduk Akibat Evaporasi 

Evaporasi adalah proses perubahan fisik yang 

mengubah suatu cairan atau bahan padat menjadi 

gas melalui proses perpindahan panas. Besarnya 

harga evaporasi sangat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan yang terkadang tidak merata di 

seluruh daerah (Suyono, 1980). 

 

Volume kehilangan air di waduk karena 

evaporasi dihitung dengan rumus: 

 

Vew  = E x A x t  …………………………..(2.4) 

 

Dengan: 

Vew  = Volume evaporasi di waduk (m3) 

E = Evaporasi rata-rata yang tercatat di alat    
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   ukur (mm/hari) 

A  = Luas genangan waduk (km2) 

T  = Waktu  (hari) 

 

4. Evaporasi 

Evaporasi sangat mempengaruhi besarnya debit 

sungai, kapasitaas waduk, kapasitas pompa 

untuk irigasi, penggunaan konsumtif untuk 

tanaman dan lain-lain. Evaporasi merupakan 

proses perubahan molekul dalam cair menjadi 

gas. (Widiawati, 2018).  Dalam proses        

penguapan air berubah menjadi uap dengan 

adanya energi panas matahari. Laju evaporasi 

dipengaruhi oleh    faktor lamanya penyinaran 

matahari, udara yang  bertiup (angin), 

kelembaban udara dan lain-lain. 

 

Untuk menghitung besarnya evaporasi 

menggunakan metode penman: 

 

E0 =  0,35 (Pa – Pu) (1 + U2 / 100)………(2.5) 

 

Dimana : 

E0  = Penguapan dalam  mm/hari 

Pa   = Tekanan uap jenuh pada suhu rata harian  

   dalam  mm/Hg  

Pu  = Tekanan uap sebenarnya dalam  mm/Hg 

U2  = Kecepatan angin pada ketinggian 2 m  

   dalam  mile/detik, sehingga bentuk U2   

   dalam m/dt masih harus dikalikan dengan  

   24 x 60 x 60 x 1600. 

 

 

5. Analisis Kebutuhan Air Untuk Tanaman di 

Sawah 

Analisis kebutuhan air irigasi adalah jumlah 

volume air yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman dan kehilangan air. Analisis 

kebutuhan air untuk tanaman padi di sawah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut ini, 

(Anton Priyo Nugroho, 2014) 

1) Evaporasi  

2) Evapotranspirasi  

3) Pengolahan lahan,  

4) Penggunaan konsumtif,  

5) Perkolasi  

6) Penggantian lapisan air, dan  

7) Sumbangan hujan efektif. Kebutuhan air total 

di sawah merupakan jumlah faktor 1 sampai  

dengan 7, sedangkan kebutuhan netto air di 

sawah merupakan kebutuhan total dikurangi 

faktor hujan efektif. Kebutuhan air di sawah 

dapat dinyatakan dalam satuan mm/hari atau 

liter/detik. 

 

6. Curah Hujan Andalan 

Curah hujan andalan adalah curah hujan rata-rata 

daerah minimum untuk kemungkinan terpenuhi 

yang sudah ditentukan dan dapat dipakai untuk 

keperluan irigasi. Curah hujan andalan 

digunakan untuk menentukan curah hujan efektif 

yang merupakan curah hujan yang digunakan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan. 

 

Curah hujan andalan untuk tanaman padi 

ditetapkan 80%, sedangkan untuk palawija50%. 

Perencanaan Jaringan Irigasi (USDA (SCS), 

1696). 

 

Langkah-langkah penentuan curah hujan andalan 

adalah (Putu Dodi Heka Ardana, 2019): 

Urutkan curah hujan rata-rata daerah bulanan 

dari yang kecil sampai ke besar. Tentukan curah 

hujan andalan dengan rumus : 

R80  = n + 1 (untuk keandalan 80%)……… (2.6) 

    5 

R50 = n + 1 (untuk keandalan 50%)……….(2.7) 

    2 

 

7. Curah Hujan Efektif 

Analisis curah hujan yang dimaksud adalah 

curah hujan efektif untuk menghitung kebutuhan 

irigasi. Curah hujan efektif atau andal adalah 

bagian dari keseluruhan curah hujan yang secara 

efektif tersedia untuk kebutuhan air. Untuk 

irigasi padi, curah hujan efektif bulanan diambil 

70% dari curah hujan minimum tengah bulanan 

dengan periode ulang 5 tahun. 

 

Re     = 0,7 x R80 (untuk padi)……………...(2.8) 

          10 

Re  = 0,5 x R80 (untuk palawija)…………(2.8) 

             10 

 

8. Efisiensi Irigasi 

Dalam praktek irigasi sering terjadi kehilangan 

air yaitu sejumlah air yang diambil untuk 

keperluan irigasi tetapi pada kenyataannya bukan 

digunakan oleh tanaman. Kehilangan air tersebut 

dapat berupa penguapan di saluran irigasi, 

perkolasi dari saluran. menurut buku yang 

diterbitkan oleh DPU (Departemen Pekerjaan 

Umum), Pedoman dan Standar Perencanaan 

Teknis cetakan tahun 1986 penaksiran harga-

harga efisiensi adalah sebagai berikut :  

a) Efisiensi di saluran dan bangunan pada 

saluran tersier 

b) Efisiensi di saluran dan bangunan pada 

saluran sekunder 

c) Efisiensi di saluran dan bangunan saluran 

primer 

 

Mengacu pada Direktorat Jenderal Pengairan 

(1986) maka efisiensi irigasi secara keseluruhan 

diambil 90% dan tingkat tersier 80%.  

 

Angka efisiensi irigasi keseluruhan tersebut 

dihitung dengan cara mengkonversi efisiensi di 
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masing- masing tingkat yaitu 0,9 x 0,9 x 0,8 = 

0,64 ≈ 0,65 (65%). 

 

9. Kebutuhan Air Selama Penyiapan Lahan 

Untuk menghitung kebutuhan irigasi selama 

penyiapan lahan, digunakan metode yang 

dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha 

(1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air 

konstan dalam liter/detik selama periode 

penyiapan lahan dan menghasilkan rumus 

sebagai berikut : 

 

IR = M.ek/(ek – 1)…………….……...(2.9) 

 

Dengan : 

IR = Kebutuhan air irigasi ditingkat    

              persawahan (mm/hari). 

M  = Kebutuhan air untuk mengganti 

               kehilangan air akibat evaporasi dan  

               perkolasi di sawah yang sudah    

               dijenuhkan. 

e  = Bilangan exponent (2,7182) 

 

M = Eo +P…………………….……(2.10) 

 

Dengan: 

Eo  = Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1  

               Eto selama penyiapan lahan (mm/hari) 

P  = Perkolasi (mm/hari) 

 

K  = M.T/S…………...……..............(2.11) 

 

Dengan: 

K = Konstanta 

T  = Jangka waktu penyiapan lahan (hari) 

S  = Kebutuhan air, untuk penjenuhan 

      ditambah  dengan lapisan air 50 mm. 

 

 

Atau dengan menggunakan rumus dari 

Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal 

Pengairan, Deparetemen Pekerjaan Umum. 

yaitu: 

  

NFR = PL – Re………………………...(2.12) 

 

Dimana : 

NFR = Kebutuhan bersih air irigasi  

PL = Pengolahan lahan 

Re   = Hujan efektif  

IR = Kebutuhan air irigasi  

E = Efisiensi irigasi (0,65) 

 

10. Perkolasi 

Perkolasi adalah gerakan air ke bawah dari zona 

tidak jenuh, yang tertekan di antara permukaan 

tanah sampai ke permukaan air tanah (zona 

jenuh). Daya perkolasi (P) adalah laju perkolasi 

maksimum yang dimungkinkan, yang besarnya 

dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam zona tidak 

jenuh yang terletak antara permukaan tanah 

dengan permukaan air tanah. (Purwanto dkk, 

2006). 

 

Pada lokasi penelitian merupakan jenis tanah 

lempung berpasir dengan asumsi koefisien 

perkolasi sebesar 2 mm/hari. 

 

11. Kebutuhan Air di Sawah 

Perkiraan banyaknya air untuk irigasi didasarkan 

pada faktor-faktor jenis tanaman, jenis tanah, 

cara pemberian airnya, cara pengolahan tanah, 

banyak turun curah hujan, waktu penanaman, 

iklim, pemeliharaan saluran dan bangunan 

bendung serta bendungan dan sebagainya. 

Banyaknya air untuk irigasi pada petak sawah 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

 

NFR = Etc + P + WLR – Re……………(2.13) 

 

Dengan : 

NFR = Netto Field Water Requirement,  

       kebutuhan bersih air di sawah  (mm   

              /hari) 

Etc = Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)  

P = Perkolasi (mm/hari) 

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)  

WLR = Kedua penggantian lapis air 

 

Kebutuhan air di sumbernya dapat diperkirakan 

dengan rumus : 

 

IR = NFR……………………………(2.14) 

      Ef  

 

Dengan : 

IR = Kebutuhan air irigasi (mm/hr) 

NFR = Kebutuhan air di sawah (mm/hr) 

Ef = Efisiensi yang terdiri dari efisiensi di        

     saluran dan bangunan tersier,    sekunder 

     dan primer (65%). 

Sumber : Anton Priyonugroho, 2014 

 

12. Kebutuhan Air di Bangunan Pengambilan 

Kebutuhan air di pintu pengambilan atau 

bangunan utama tidak terlepas dari kebutuhan air 

di sawah. Untuk memenuhi jumlah air yang 

harus tersedia di pintu pengambilan guna 

mengairi lahan pertanian dinyatakan sebagai 

berikut : 

 

DR = ( IR . A ) / Ef………………...…..(2.15) 

 

Dengan : 

DR = Kebutuhan air di pintu pengambilan  

               (lt/dt)  

IR  = Kebutuhan air irigasi (lt/det/ha) 

A    = Luas areal irigasi (ha) 
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 EF  = Efisiensi irigasi (%) 

Sumber : Syarifudin Sofyan, 2020. 

 

13. Pola Tata Tanam 

Untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman, 

penentuan pola tanam merupakan hal yang perlu 

dipertimbangkan.Tabel dibawah ini merupakan 

contoh pola tanam yang dapat dipakai. 

 

 
Tabel 1. Pola Tata Tanam (Standar Perencanaan 

Irigasi K-P 01) 

 

METODE PENELITIAN  

Adapun data-data yang di dapat dan dipergunakan 

dalam perhitungan ketersediaan air di bendungan  

dan kebutuhan air di daerah irigasi irigasi Sedong 

antara lain : 

1. Data Duga TMA 

2. Data Curah Hujan 

3. Data Inflow 

4. Data Klimatologi 

5. RTTG (Rencana Tata Tanam Global) 

 

Tahap Analisis Penelitian 

Analisis data dibagi menjadi beberapa tahap  antara 

lain : 

1. Analisis Klimatologi 

Menentukan besarnya nilai evaporasi dan 

evapotraspirasi dengan menggunakan metode 

Penman Modifikasi karena data-data yang 

didapat sesuai dengan metode ini. 

2. Perhitungan Debit Inflow 

- Menentukaan Debit Inflow tengah 

bulanan, 

Perhitungan Debit inflow Bendungan Sedong 

dilakukan dengan cara menghitung rata-rata 

inflow perlimabelas hari selama sepuluh 

tahun terakhir. 

- Menentukan Debit Inflow Andalan, 

Dari hasil perhitungan debit inflow tengah 

bulanan tersebut kemudian diurutkan dari 

yang terbesar ke yang terkecil, lalu diambil 

80% . 

3. Perhitungan Curah Hujan  

- Menentukan curah hujan rata-rata tengah 

bulanan,  

Perhitungan curah hujan rata-rata  dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data rata-rata 

curah hujan perlimabelas hari selama sepuluh 

tahun terakhir. 

- Menentukan Curah Hujan Andalan 

(R80), 

Dari hasil perhitungan curah hujan  

bulanan tersebut kemudian diurutkan dari 

yang terkecil ke yang terbesar, lalu 

diambil 80% . 

- Menentukan Curah Hujan Efektif 

untuk Padi dan Palawija, 

Dari R80 tersebut kemudiaan dilakukan 

perhitungan untuk padi diambil 70% 

sedangkan untuk palawija 50%. 

4. Perhitungan Ketersediaan Air 

Perhitungan ketersediaan air di Bendungan 

Sedong dengan cara menjumlahkan inflow 

yang masuk dari Bendung Cisatak ditambah 

curah hujan yang masuk ke bendungan. 

5. Perhitungan Keandalan tampungan. 

- Menentukan  tampungan rata-rata tengah 

bulanan, 

Perhitungan keandalan tampungan 

Bendungan Sedong dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data rata-rata volume 

tampungan perlimabelas hari selama 

sepuluh tahun terakhir. 

- Menentukan  Kendala Tampungan 

Dari hasil perhitungan rata-rata 

tampungan tengah bulanan tersebut 

kemudian diurutkan dari yang terbesar ke 

yang terkecil, lalu diambil 80%. 

6. Pehitungan Kehilangan air di Waduk 

Perhitungan kehilangan air di Waduk 

dihitung dengan rumus : evaporasi rata-rata x 

luas gendangan waduk x  waku (15 hari). 

7. Pehitungan kebutuhan air irigasi 

- Penyiapan lahan 

Menentukan kebutuhan air selama 

penyiapan lahan. 

- Koefisien tanaman 

Menentukan koefisien tanaman 

berdasarkan table. 

- Penggunaan Konsumtif 

Menentukan penggunaan konsumtif 

tanaman/ jumlah air yang dipakai. 

- Perkolasi  

Menentukan daya perkolasi pada areal 

irigasi nilainya diambil dari tabel. 

- Penggantian lapisan air 

Penggantian lapisan air dilakukan 

menurut kebutuhan.Jika tidak ada 

penjadwalan semacam itu , lakukan 

penggantian sebanyak 2 kali, masing-

masing  50 mm (atau 3,3 mm/hari selama 

½ bulan).selama sebulan dan dua bulan 

setelah transplantasi. 

- Kebutuhan air tanaman 
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a. Kebutuhan bersih di sawah (NFR) 

dihitung. 

b. Kebutuhan air irigasi (IR) untuk padi 

dan palawija dihitung. 

 

- Kebutuhan air pada sumbernya 

Kebutuhan pengambilan (DR) adalah 

jumlah kebutuhan air irigsi dibagi dengan 

efisiensi irigasinya. 

 

8. Perhitungan Kebutuhan di Daerah Irigasi Sedong 

Perhitungan kebutuhan air di Daerah Irigasi 

Sedong dihitung dengan rumus : Usulan garap x 

SKA. 

9. Neraca Air 

Untuk mengetahui selisih antara Ketersediaan 

dan Kebutuhan Air di Bendungan Sedong maka 

di buatlah neraca air dari hasil perhitungan 

diatas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Evaporasi 

Untuk menentukan nilai evaporasi dalam 

penelitian ini menggunakan Software Cropwat. 

Adapun hasilnya bisa di lihat pada tabel  di 

bawah ini. 

 

 
Tabel 2. Rekapitulasi Perhitungan Evaporasi 

(Hasil Perhitungan Menggunakan Software 

Cropwat) 

 

2. Analisis Evapotranspirasi 

Dalam mencari nilai evapotranspirasi dihitung 

menggunakan rumus perhitungan 

evapotranspirasi potenial (ETo) dengan 

menggunakan Metode Penman, karena adanya 

data-data yang mendukung Pada Perhitungan 

Evapotranspirasi menggunakan Software 

Cropwat. 

 

 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Perhitungan 

Evapotrasnspirasi (Hasil Perhitungan 

Menggunakan Software Cropwat) 

 

3. Perhitungan Debit Inflow 

Perhitungan Debit Inflow dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data   debit iflow  selama sepuluh 

tahun  yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2020. Hasil tersebut kemudian dirata-ratakan per 

lima belas hari (satu periode). kemudian di 

urutkan dari yang terbesar ke yang terkecil, lalu  

diambil 80% untuk mendapatkan debit inflow  

andalan (Q80). 

4. Perhitungan Curah Hujan 

Perhitungan curah hujan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data curah hujan selama sepuluh 

tahun  yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2020. Hasil tersebut kemudian dirata-ratakan per 

lima belas hari (satu periode). kemudian di 

urutkan dari yang tekecil ke yang terbesar,lalu  

diambil 80% untuk mendapatkan Curah hujan 

andalan (R80). 

5. Perhitungan Ketersediaan Air 

Ketersediaan air di Bedungan Sedong berasal 

dari debit inflow yang di suplay dari Bendung 

Cisatak ditambah  Curah  hujan yang masuk ke 

Bendungan.. Adapun jumlah ketersedian Air di 

Bendungan Sedong dapat di lihat pada tabel  di 

bawah ini: 

 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Ketersediaan Air 

(Pengolahan data) 

 

6. Perhitungan  Keandalan Tampungan 

Perhitungan keandalan tampungan Bendungan 

Sedong dilakukan dengan cara mengumpulkan 
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data volume tampungan selama sepuluh tahun  

yaitu dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2020. 

Hasil tersebut kemudian dirata-ratakan per lima 

belas hari (satu periode). kemudian di urutkan 

dari yang terbesar ke yang terkecil, lalu  diambil 

80% untuk mendapatkan tampungan  andalan 

(Q80). 

7. Kehilangan Air di Waduk 

Perhitungan kehilangan air di waduk di hitung 

dengan rumus : 

 

Vew = E x A x T  

 

Dimana: 

Vew     = Volume evaporasi di waduk (m3) 

E  = Evaporasi rata-rata yang tercatat di  

        alat ukur (mm/hari) 

A       = Luas genangan waduk (km2) 

T       = Waktu  (15 hari) 

 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Perhitungan Kehilangan 

Air di Waduk (Hasil Perhitungan) 

 

8. Perhitungan Kebutuhan Irigasi di Daerah  

Irigasi  Sedong 

Jumlah areal irigasi  yang diairi oleh Bendungan 

Sedong seluas 629 Ha, terbagi menjadi dua yaitu 

Areal baku (DI Waduk Sedong) yang mengacu 

pada SK Bupati No.24 tahun 2021, dan areal 

bantuan atau areal yang di bantu kebutuhan 

airnya melalui saluran sekunder mengger pada 

musim tanam ke dua. Adapun  rincian Daerah 

Irigasi yang diairi dari Bendngan Sedong sebagai 

berikut : 

- Areal baku : 168 Ha 

- Areal bantuan : 461 Ha 

Total   : 629 Ha 

 

A. Perhitungan Kebutuhan Air Penyiapan 

Lahan  

Perhitungan kebutuhan air Penyiapan Lahan 

pada saat musim tanam pertama (MT.I) dilihat 

dari evapotranspirasi pada Bulan Oktober 

periode ke-2 sebesar 4,34 mm/hari (tabel), 

sedangkan angka perlokasi sebesar 2 mm/hari 

pada jenis tanah lempung berpasir pada D.I 

Sedong. 

Sehingga: 

1) Mencari harga evaporasi terbuka yang 

diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan (Eo) 

𝐸𝑜  = 𝐸𝑇𝑜 𝑥 1,1  

 = 4,34  𝑥 1,1  

 = 4,77 mm/hr 

2) Perkolasi 

𝑃  = 2 𝑚𝑚⁄ℎ𝑎𝑟𝑖 
3) Mencari harga kebutuhan air untuk 

mengganti kehilangan air akibaat evaporasi 

dan perlokasi disawah yang sudah dijenuhkan 

(M) 

𝑀  = 𝐸𝑜 + 𝑃  

𝑀  = 4,77  + 2  

 = 6,77 mm 

4) Jangka waktu penyiapan lahan       

T    =  30 hari 

5) Air  yang dibutuhkan untuk Penjenuhan  

ditambah dengan 50 mm 

S  = 200 + 50  

 = 250 mm 

6) Menghitung Konstanta   

 

 
7) Menghitung Kebutuhan Air Untuk 

Pengolahan Lahan 

            

 
                  ≈ 1,41 lt/dt/ha 

 

Angka konversi dari 1 lt/dt/ha = 8,64 mm/hari 

atau 1 mm/hari = 0,116 lt/dt/ha). Jadi 

kebutuhan air untuk penyiapan lahan pada 

bulan Maret sebanyak 1,41  lt/dt/ha. 

 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Kebutuan Air untuk 

Penyiapan  Lahan (Hasil Perhitungan). 
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B. Perhitungan Kebutuhan Air Masa  

Pertumbuhan 

Curah hujan efektif Bulan November Periode 

ke-2 pada masa tanam ke-satu   (MT. I) adalah 

sebagai berikut : 

 

𝑅e Padi = 0,91  mm/hari  𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 

November  𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 ke -2 (𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 4.26) 

 

Perhitungan saat pertumbuhan, yaitu : 

1) ETc  = K.C x Eto 

= 11,1 x 4,02  

= 4,42  mm/hari 

2) P  = 2 mm/hari  

3) WLR  =0  mm/hari 

4) Re Padi  = 0,91 mm/hari 

5) NFR  = 4,42 + 2 – 0,91 + 0   

= 5,51 mm/hari 

6)  IR  = 5,51  

     0,65 

= 8,48 mm/hari 

7) DR = 8,48 

   8,64  

= 0,98 l/det/ha 

 

9. Perhitungan Kebutuhan di Daerah Irigasi 

Perhitungan Kebutuhan air di Daerah irigasi 

sedong menggunakan rumus IR =  Usulan 

Garap x SKA . 

 

A. Perhitungan Kebutuhan  Rencana 

1. Perhitungan Rencana Tanam MT 1 

Usulan Garap Padi : 629 ha 

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 629 x 1,41  ltr/det  

= 886,89 ltr/det  

≈ 0,887 m³/ det 

= 76.627,296  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

629 x 0,98 ltr/det  

= 616,42 ltr/det 

≈ 0,616  m³/ det 

= 53.258,688  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

629 x 0,34  ltr/det  

= 213,86 tr/ det 

≈ 0,214  m³/ det 

= 18.477,504  m³/ hari 

 

2. Perhitungan Rencana Tanam MT 1I 

Usulan Garap Padi : 579 Ha 

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 

579 x 1,43 ltr/det  

= 827,97 ltr/det  

≈ 0,828  m³/ det 

= 71.536,608  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

579 x 1,05 ltr/det  

= 607,95 ltr/ det  

≈ 0,608 m³/ det 

= 52.526,880  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

579 x 0,43 ltr/det  

= 248,97 ltr/ det  

≈ 0,249  m³/ det 

= 21.511,008  m³/ hari 

 

3. Perhitungan Rencana Tanam MT 1II 

Usulan Garap Palawija : 187  Ha 

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 

187 x 0,58 ltr/det  

= 108,46  ltr/det  

≈ 0,108 m³/ det 

= 9.370,944  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

187 x 0,58 ltr/det  

= 108,46  ltr/det  

≈ 0,108 m³/ det 

= 9.370,944  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

187  x 0,58  ltr/det  

108,46ltr/det ≈ 0,108 m³/ det 

= 9.370,944  m³/ hari 

 

B. Perhitungan Kebutuhan  Realisasi 

1. Perhitungan  Tanam Realisasi MT 1 

Usulan Garap Padi : 629 ha 

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 

629 x 1,41  ltr/det  

= 886,89 ltr/det 

≈ 0,887 m³/ det 

= 76.627,296 m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

629 x 0,98 ltr/det  

= 616,42 ltr/det 

≈ 0,616  m³/ det 

= 53.258,688  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

629 x 0,34  ltr/det  

= 213,86 tr/ det  

≈ 0,214  m³/ det 

= 18.477,504  m³/ hari 

2. Perhitungan  Tanam Realisasi MT 1I 

Usulan Garap Padi : 629 ha 

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 

629 x 1,43  ltr/det  

= 889,47 ltr/det 

≈ 0,889 m³/ det 

= 77.714,208  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

629 x 1,05 ltr/det  

= 660,45 ltr/det  

≈ 0,660  m³/ det  

= 57.062,88  m³/ hari 



 
 
 
 
 

Jurnal Rekayasa | Teknik Sipil STTC / Vol 02 / No 01 / April 2024 Page 53 
 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

629 x 0,43  ltr/det  

= 270,47 ltr/det  

≈ 0,27  m³/ det 

= 23.368,608  m³/ hari 

3. Perhitungan Tanam Realisasi  MT III 

Usulan Garap Padi : 187 ha   

- Kebutuhan Air untuk Pengolahan 

lahan 

187  x 1,41  ltr/det  

= 263,67 ltr/det  

≈ 0,264  m³/ det 

= 22.781,09  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pertumbuhan 

187 x 1,26 ltr/det  

= 235,62  ltr/det  

≈ 0,236  m³/ det 

= 20,357,57  m³/ hari 

- Kebutuhan Air untuk Pemasakan 

187  x 1,27 ltr/det  

= 237,49 l tr/ det  

≈ 0,237  m³/ det 

= 20.519,14  m³/ hari 

 

10. Perhitungan Ketersediaan Air Bendungan 

Sedong dalam Mecukupi Kebutuhan Irigasi 

di Daerah  Irigasi  Sedong 

Ketersediaan air di Bendungan Sedong dalam 

mencukupi kebutuhan  di seluruh Daerah Irigasi 

Sedong yang berjumlah  629 Ha digambarkan 

dalam bentuk  Neraca Air  yang dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 

 
Tabel 7. Neraca Air Recana (Hasil Perhitungan) 

 

 
Tabel 8. Neraca Air Realisasi (Hasil Perhitungan) 

 

 
Tabel 9. Neraca Air dengan Sistem Tata Gilir 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis perhitungan diatas maka 

kesimpulan yang dapat diambil antara lain : 

1. Ketersediaan air tertinggi Bendungan Sedong  

sebesar 1.991.100 m³ terjadi pada bulan April 

tahun 2011, sedangkan volume terendahnya 

sebesar 266.101 m³ berada di bulan  Agustus 

tahun 2018. 

2. Keandalan tampungan tertinggi Bendungan 

Sedong sebesar 1.837.890 m³, berada pada 

bulan April periode 1. 

3. Kebutuhan air di Daerah Irigasi Sedong 

sebesar 9.222.693,75 m³ dengan rincian 

untuk MT 2 sebesar 7.312.648,67 m³ dan 

untuk MT 3 sebesar 1.910.045,08 m³. 

4. Kebutuhan air di Daerah Irigasi Sedong 

sejumlah 9.222.693,75 m³ lebih besar dari 

Ketersediaan air di Bendungan Sedong 

dengan jumlah 3.778.049,39 m³. 

5. Ketersediaan air di Bendungan Sedong masih 

mampu untuk mencukupi kebutuhan air di 

Daerah Irigasi Sedong seluas 629 hektar 

dengan diberlakukan sistem tata gilir. 

 

b. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka 

penulis menyarankan : 

1. Perlu di lakukannya pengerukan sedimentasi 

untuk menambah kapasitas tampungan di 

bendungan. 

2. Perlu dilakukan kajian-kajian secara rutin 

yang berhubungan dengan ketersediaan air, 

kapasitas tampungan, dan  pola operasi  pada 

bendungan. 

3. Perlu dilakukan perbaikan-perbaikan secara 

rutin maupun berkala pada jaringan irigasi 

untuk mendukung pengoptimalan 

pengalokasian air dalam memenuhi 

kebutuhan air. 

4. Pembuatan sumur bor sebagai sumber air 

tambahan untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan irigasi di Daerah Irigasi Sedong. 

5. Dilakukanya  penyuluhan terhadap P3A (Para 

Petani Pengguna Air) guna memberikan 

pemahaman sehingga dapat menjaga 

ketertiban selama diberlakukanya  system 

tatagilir.  
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